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Nyeri Punggung Bawah (NPB) adalah rasa nyeri yang dirasakan di daerah punggung bawah, dapat 
merupakan nyeri lokal maupun nyeri adikuler maupun keduanya. Nyeri ini terasa diantara sudut iga 
terbawah sampai lipat bokong bawah yaitu di daerah lumbal atau lumbo-sakral dan sering disertai dengan 
penjalaran  nyeri ke arah tungkai dan kaki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
posisi duduk, umur, intensitas getaran, lama kerja dan masa kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah 
pada sopir Koperasi Angkutan Kampus Mahasiswa dan Umum (KAKMU) Universitas Hasanuddin yang 
dilakukan selama bulan Juli-Agustus 2014. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional study dengan teknik pengambilan sampel proporsional random sampling 
sebanyak 75 sopir. Analisis data adalah univariat dan bivariat dengan menggunakan program komputer 
SPSS 17.0. Hasil penelitian menemukan prevalensi keluhan nyeri punggung bawah terjadi pada 59 sopir 
(78,7%). Adapun hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel posisi duduk (p=0,005), variabel umur 
(p=0,041), variabel intensitas getaran (p=0,000), variabel lama kerja (p=0,013), dan variabel masa kerja 
(p=0,001) memiliki hubungan yang bermakna dengan keluhan nyeri punggung bawah. Dengan demikian, 
para sopir angkutan kampus sebaiknya memperhatikan posisi duduk saat mengemudi, masa kerja dan 
lama kerja disesuaikan agar memenuhi syarat serta memperbanyak istirahat atau melakukan peregangan 
otot saat bekerja serta pemeriksaan berkala mesin kendaraan. 
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ABSTRACT 
Low back pain (LBP) is pain felt in the lower back area, may lead to, may be local pain or 
radicular pain or both. This pain is felt between the bottom corner up folding but tribs below the region 
of the lumbar or lumbo-sacral and is often accompanied by pain spreading towards the legs and feet. 
This sampling as many as 75 drivers. Data analysis is univariate and bivariate using the study aims to 
determine the relationship between the sitting position, age, vibration intensity, duration of work and 
years of service with complaints of low back pain of public transportation drivers in Hasanuddin 
University conducted during the months of July-August 2014. This type of research is an observational 
analytic cross-sectional study with a sampling technique proportionate random computer program SPSS 
17.0. The study found the prevalence of low back pain occurs in 59 drivers (78,7%). The statistical result 
shows that sitting position variable (p=0.005), the variable of age (p=0.041), intensity of vibration 
variable (p=0.000), duration of work variables (p=0.013), work period variable (p=0.001) have a 
meaningful relationship with a complaint of lower back pain.Thus, the transport driver campuses should 
consider sitting position while driving, long working life and work is tailored to meet there quirements. 
Increase the break or stretch the muscles while working as well as periodic checks of vehicle engine. 
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